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BAB V  

PENUTUP      

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis menggunakan metode 

prediksi kecelakaan, SPF dan Empirical Bayes (EB) diperoleh nilai 

efektivitas keselamatan sebesar 2%, artinya bahwa geometri jalan 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap kecelakaan.  

2. Hasil pemodelan kecelakaan menggunakan uji Generalized Poisson 

Regression (GPR)  menunjukkan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh pada kecelakaan adalah lebar lajur serta jenis dan lebar 

bahu dengan pemodelan sebagai berikut : 

𝑌 = exp(−167.889 + 56.231𝑥1 + 109.861𝑥2) 

Nilai -167.889 adalah nilai dari unstandarizes coefficient. Angka ini 

mempunyai arti bahwa jika tidak ada nilai X1 dan X2 maka nilai 

konsistensi kecelakaan adalah sebesar exp(-167.889). 

Untuk menginterpretasikan model regresi Poisson yang diperoleh 

digunakan nilai dari masing – masing koefisien. Untuk setiap 

penambahan proporsi lebar lajur (x1) sebesar 1% akan 

meningkatkan angka kecelakaan sebesar 5623.10% dan untuk 

variabel lebar dan jenis bahu, penambahan sebesar 1% akan 

meningkatkan angka kecelakaan sebesar 10986.10%.  

3. Solusi yang dapat diberikan dalam peningkatan keselamatan di Jl. 

Mastrip KM 6-7 adalah penetapan batas kecepatan, modifikasi bahu 

jalan dan meminimalkan hazard sisi jalan melalui pengadaan clear 

zone.  

 

V.2 Saran  

1. Penelitian yang dilakukan ini menghitung nilai efektivitas gabungan 

dari geometri jalan di sepanjang Jl. Mastrip KM 6-7. Penelitian yang 

lebih spesifik dapat dilakukan untuk memberikan nilai efektifitas pada 
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penanganan seperti rumblestrip dan rekayasa keselamatan desain 

geometri jalan. 

2. Rekomendasi penanganan yang diusulkan berkaitan dengan faktor 

kecelakaan yang memengaruhi dan pengamatan yang dilakukan 

secara langsung yaitu modifikasi bahu jalan dan meminimalkan 

bahaya sisi jalan. Guna meningkatkan keselamatan, perlu dilakukan 

pelebaran bahu jalan selebar 1 meter sampai 1.5 meter dan pelebaran 

zona bebas menjadi 4 meter sesuai dengan grafik penentuan lebar 

zona bebas oleh Dirjen PU serta penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan penambahan fasilitas jalan yang mendukung kondisi geometri 

di Jl. Mastrip KM 6-7.  
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